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BIOREMEDIATION OF PETROLEUM BY UTILIZING MIXED BACTERIA 

CULTURES AND LAMTORO GUNG {Leucaena lecocephald)

By:
RINNY SAPUTRI

08081004012

ABSTRACT

The research of Bioremediation of Oil Wastes by Utilizing Mixed Bacteria Cultures and 
Lamtoro Gung (Leucaena leucocephala) has been done on January-March 2012 at the 
Microbiology Laboratory of the Department of Biology and Chemical Analysis Laboratory 
of the Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University 
of Sriwijaya. This study aims to determine the process of bioremediation of petroleum 
wastes using mixed culture of bacteria and lamtoro gung by measuring the decrease in 
TPH, the number of bacterial cells and growth lamtoro gung based on time of degradation. 
Observed variables measured are the number of bacterial cells, value degrade of TPH and 
growth and physical condition lamtoro gung stage. The results showed that the average 
number of bacterial cells in the fifth week with the highest number of 16.9 xl07 cfu / g soil. 
Impairment of TPH showed a decrease in each week and the average decline in the value of 
the highest TPH in the eighth week of 92.27%. Average accretion lamtoro gung fresh 
weight for 4 weeks at 3,8 g. Mixed culture of bacteria with lamtoro gung showing 
cooperation in the process of bioremediation of petroleum wastes.

Key words: Bioremediation, Petroleum, Mixed bacteria cultures, Lamtoro gung.
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KULTUR CAMPUR BAKTERI DAN LAMTORO GUNG (Leucaena lecocephald)

Oleh :
RINNY SAPUTRI 

08081004012

ABSTRAK

Penelitian mengenai Bioremediasi Limbah Minyak Bumi dengan Memanfaatkan 
Kultur Campur Bakteri dan Lamtoro Gung (Leucaena leucocephala) telah dilakukan 
pada bulan Januari - Maret 2012 di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi dan 
Laboratorium Kimia Analisa Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
proses bioremediasi limbah minyak bumi dengan memanfaatkan kultur campur bakteri 
dan lamtoro gung dengan mengukur penurunan TPH, jumlah sel bakteri dan 
pertumbuhan lamtoro gung berdasarkan waktu degradasi. Variabel yang diamati yaitu 
jumlah sel bakteri, penurunan nilai TPH dan pertumbuhan serta kondisi fisik lamtoro 
gung. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa rata-rata jumlah sel bakteri tertinggi 
pada minggu kelima dengan jumlah 16,9xl07 cfu/gr tanah. Nilai TPH menunjukkan 
penurunan pada setiap minggunya dan rata-rata penurunan nilai TPH tertinggi pada 
minggu kedelapan sebesar 92,27%. Pertambahan rata-rata berat basah lamtoro gung 
selama 4 minggu sebesar 3,8 gr. Kultur campur bakteri dengan lamtoro gung 
menunjukkan kerjasama dalam proses bioremediasi limbah minyak bumi .

Kata Kunci: Bioremediasi, Limbah Minyak Bumi, Kultur Campur Bakteri, Lamtoro 
Gung.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Minyak bumi merupakan sumber energi utama yang dibutuhkan penduduk dunia. 

Sumber .energi lain belum dapat menggantikan peran minyak bumi sepenuhnya sebagai 

sumber energi utama. Hal ini mendorong perkembangan industri pengilangan minyak bumi 

untuk meningkatkan kegiatan eksplorasi, transportasi dan proses .pengolahan minyak bumi 

(Silvia & Jusfah 2008: 1). Peningkatan proses produksi minyak menyebabkan banyak pula 

limbah yang dihasilkan, sehingga diperlukan teknologi yang tepat dalam proses pengolahan 

limbah yang aman dan ramah terhadap lingkungan.

Proses .penanganan limbah yang sering digunakan yaitu dengan teknik bioremediasi.
s

Bioremediasi merupakan penggunaan organisme tertentu untuk mengurangi polutan di 

lingkungan. Dalam proses bioremediasi beberapa tumbuhan berasosiasi dengan mikroba 

untuk menurunkan atau membersihkan pencemar Tumbuhan menyediakan eksudat akar 

seperti nutrien, enzim, dan oksigen bagi mikroba dalam rhizosfer. Hal ini berarti bahwa 

tumbuhan menginduksi peningkatan populasi mikroba dan dapat meningkatkan degradasi 

kontaminan organik dalam rhizosfer Frick et al (1999: 12). Namun tumbuhan tidak toleran 

terhadap konsentrasi pencemar yang tinggi sehingga dibutuhkan jumlah koloni mikroba 

yang banyak untuk mendegradasi minyak bumi.

Yudono (2011: 73) melaporkan bahwa dari 10 isolat bakteri diperoleh 4 jenis bakteri

yang .mempunyai potensi cukup tinggi dalam mendegradasi limbah minyak bumi yaitu 

Bacillus sp 1, Microccocus luteus, Pseudomonas pseudomallei, Pseudomonas

1
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pseudoalcaligenes. Bakteri tersebut mampu mendegradasi limbah minyak bumi dengan 

persentase degradasi TPH (Total Petroleum Hydrocarbori) rata-rata sebesar 36/o.

Lamtoro gung (Leucaena leucocephala) berpotensi sebagai agen fitoremediasi. 

Rahayu (2011: 35) menggunakan beberapa tanaman legum dalam proses fitoremediasi, 

kemudian didapatkan hasil bahwa tanaman lamtoro gung memiliki waktu degradasi paling 

baik untuk menurunkan kadar TPH <1% dan mampu mendegradasi limbah minyak bumi 

dengan penurunan nilai TPH sebesar 2,815 % dalam waktu 12 minggu.

Keberhasilan degradasi limbah minyak bumi tergantung waktu atau lamanya proses 

degradasi. Proses degradasi yang cepat belum bisa memberikan hasil yang maksimal karena 

prosesnya belum berlangsung secara optimal dan proses degradasi yang terlalu lama juga 

akan tidak efektif karena nutrisi atau substrat tumbuh bagi agen bioremediasi jika terlalu 

lama akan berkurang. Oleh karena itu, selain melihat potensi suatu agen bioremediasi harus 

diperhatikan juga lamanya waktu degradasi yang diperlukan oleh agen bioremediasi 

tersebut dalam mendegradasi limbah. Sesuai dengan Kepmen LH No. 128 Tahun 2003, 

bahwa waktu maksimal proses bioremediasi yang dipersyaratkan untuk mencapai 

konsentrasi TPH 1% adalah 8 bulan, Sehingga perlu diupayakan waktu yang lebih cepat 

dan efisien untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

Menurut Estumngsih et al. (2011: 61) menyebutkan bahwa penggunaan Fimbristylis 

sp dan bakteri Pseudomonas pseudoalcaligenes, Bacillus sphaericus, Bacillus sphaericus 

var. Rotans, Bacillus megaterium, Xanthobacter autotraphicus, Bacillus mycoides, Bacillus 

cereus var. albolactis mampu meningkatkan penurunan TPH yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan yang tidak menggunakan Fimbristylis sp atau hanya 

menggunakan bakteri saja dalam proses bioremediasi limbah minyak bumi. Penggunaan
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menurunkan nilai TPH sebesar 3,42 sedangkanFimbristylis sp dan bakteri mampu 

penggunaan bakteri saja tanpa rumput menurunkan nilai TPH sebesar 3,18.

Berdasarkan informasi di atas, maka perlu dilakukan pemanfaatan kultur campur

Bacillus spl, Micrococcus lutens, Pseudomoncis pseudoalcaligenes dan Pseudomonas 

pseudomallei dengan lamtoro gung dalam proses bioremediasi limbah minyak bumi 

berdasarkan waktu degradasi.

1.2 Rumusan Masalah

Beberapa jenis bakteri yang hidup bersama dalam bentuk kultur campur memiliki 

kemampuan memanfaatkan minyak bumi secara langsung sebagai sumber karbon. Bakteri

tersebut merupakan bakteri indigen sedangkan tanaman lamtoro gung digunakan sebagai

agen fitoremediasi merupakan tanaman yang dapat menghasilkan eksudat yang spesifik

berupa gula dan asam amino. Waktu degradasi perlu diupayakan agar lebih cepat dalam

proses bioremediasi untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dengan waktu yang efisien. 

Maka untuk meningkatkan proses degradasi limbah hidrokarbon minyak bumi perlu 

dilakukan pemanfaatan kultur campur bakteri dengan lamtoro gung dalam mendegradasi 

limbah minyak bumi berdasarkan waktu degradasi.

1.3 Hipotesis

Proses bioremediasi limbah bumi akan meningkat dengan memanfaatkan kultur 

campur bakteri dan lamtoro gung pada waktu degradasi yang sesuai.
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1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui proses bioremediasi limbah 

minyak bumi dengan memanfaatkan kultur campur bakteri dengan lamtoro gung dengan 

menghitung jumlah sel bakteri, penurunan nilai TPH dan pertumbuhan lamtoro gung 

berdasarkan waktu degradasi.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi tentang pemanfaatan

kultur campur bakteri dengan lamtoro gung dalam proses bioremediasi limbah minyak

bumi agar dapat menjadi salah satu alternatif teknik degradasi senyawa hidrokarbon dalam

skala yang lebih besar dengan waktu yang sesuai.
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